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ABSTRACT 
The aim of this study was to estimate the repeatability 
and MPPA (Most Probable Producing Ability) for morning, 
afternoon and daily milk production in Indonesia Friesian 
Holstein dairy cow. The research was conducted from 
December 22, 2019 to January 25, 2020 in KUD Argopuro 
subdistrict Krucil district Probolinggo, East Java Province. 
The method used in this research was a case study and direct 
observation by measuring the dairy milk production. Material 
used were 69 heads of Indonesian Friesian Holstein dairy 
cattle at first (31 heads) and second (38 heads) lactation. The 
result showed that mean of morning, afternoon and daily milk 
production of first lactation cows were 8.54, 5.51 and 14.05 
litre/head/day. Mean of morning, afternoon and daily milk 
production of second lactation cows were 10,10, 6.91 and 




using interclass correlation method. The results showed that 
the estimates of repeatability were 0.63±0,10, 0.52±0.10 and 
0.62±0.10 for the morning, afternoon, and daily milk 
production. These values were catagorised as high. MPPA 
values ranged from –3.08 to +3.00, -2.93 to +2.10 and -5.71 to 
+4.89 for morning, afternoon and daily milk production, 
respectively. Rank correlation of MPPA among morning, 
afternoon and daily milk production were considerably high, 
which were 0.98 for morning with afternoon milk yield, 0.99 
for morning with daily milk yield, and 0.98 for afternoon with 
daily milk yield. Based on the result, selection could be done 
based on morning milk production because the repeatability 
value was high and the MPPA showed high rank correlation 
with MPPA of daily milk production.  
Keywords: First lactation, Secod lactation, Interclass 









ESTIMASI NILAI RIPITABILITAS DAN MPPA (MOST 
PROBABLE PRODUCING ABILITY) PRODUKSI SUSU 
PAGI, SORE DAN HARIAN PADA SAPI PERAH 
PERANAKAN FRIESIAN HOLSTEIN DI KUD 








 Mahasiswa Fakultas Peternakan, Universitas Brawijaya, 
Malang 
2) 
Dosen Fakultas Peternakan, Universitas Brawijaya, 
Malang  
 
E-mail : lukyindah9@gmail.com 
RINGKASAN  
Sapi perah Peranakan Friesian Holstein (PFH) 
merupakan hasil persilangan antara sapi Peranakan Ongole 
(sapi lokal) dengan sapi perah Friesian Holstein (sapi asal 
Belanda). Salah satu upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan produksi susu sapi perah yaitu dengan 
meningkatkan mutu genetik. Proses seleksi pada sapi perah 
memerlukan pencatatan (recording) produksi susu yang 
berupa catatan pagi, siang, sore hari, catatan harian, mingguan 
atau bulanan. Keberhasilan seleksi sapi perah dapat dicapai 
apabila terdapat parameter seleksi berdasarkan kemampuan 
genetic individu yang diukur dengan Most Probable 
Producing Ability (MPPA). Parameter genetik yang diperlukan 
untuk mengukur MPPA adalah ripitabilitas yang merupakan 




disebabkan oleh perbedaan antar individu yang bersifat 
permanen. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai 
ripitabilitas dan kemampuan produksi susu sapi perah dengan 
menggunakan MPPA pada produksi susu pagi, sore dan 
harian. Catatan produksi susu pagi dan sore diperoleh dari 
pengukuran secara langsung dengan menggunakan gelas ukur 
dan catatatan dari peternak. Penelitian dilaksanakan pada 
tanggal 22 Desember 2019 sampai dengan 25 Januari 2020 di 
KUD Argopuro Krucil Probolinggo. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menentukan sifat produksi yang mempunyai 
nilai ripitabilitas tinggi sebagai parameter genetik dan nilai 
MPPA sebagai dasar seleksi sapi perah untuk menduga 
perfoman individu pada masa mendatang. 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 69 
ekor sapi perah Peranakan Friesian Holstein, meliputi laktasi 
pertama 31 ekor dan laktasi kedua 38 ekor. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus dan 
pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling 
yaitu metode pengambilan sampel dipilih berdasarkan kriteria 
sapi perah PFH periode laktasi 1 atau 2 yang berproduksi dan 
memiliki catatan produksi susu pagi dan sore. Variabel 
penelitian meliputi produksi susu pagi, produksi susu sore dan 
produksi susu harian. Parameter genetik yang diamati adalah 
nilai ripitabilitas. Estimasi nilai ripitabilitas produksi susu 
pagi, sore dan harian menggunakan metode korelasi antar 
kelas (interclass correlation) berdasarkan data produksi susu 
pada hari ke 1 dan ke 30. Estimasi nilai MPPA menggunakan 
analisis MPPA relative tanpa menggunakan tambahan rata-





Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan produksi 
susu pagi, sore dan harian masing-masing laktasi 1 adalah 8,54 
liter/ekor/hari, 5,51 liter/ekor/hari dan 14,05 liter/ekor/hari. 
Pada laktasi 2 rataan produksi susu pagi, sore dan harian 
masing-masing sebesar 10,10 liter/ekor/hari, 6,91 
liter/ekor/hari dan 17,01 liter/ekor/hari. Nilai ripitabilitas 
produksi susu pagi, sore dan harian masing-masing adalah 
0,63±0,10; 0,52±0,10; 0,62±0,10. Rataan populasi pada 
produksi susu pagi, sore dan harian masing-masing adalah 
10,09 liter/ekor/hari; 6,90 liter/ekor/hari dan 17,01 
liter/ekor/hari. Hasil dugaan nilai MPPA untuk produksi susu 
pagi adalah -3,08 hingga +3,00 dengan produksi susu berkisar 
antara 6,95-13,15 liter/ekor/hari. Nilai MPPA produksi susu 
sore adalah -2,93 hingga +2,10 dengan kisaran produksi susu 
3,88-9,07 liter/ekor/hari dan untuk produksi susu harian adalah 
-5,71 hingga +4,89 dengan kisaran produksi susu 11,18-22,00 
liter/ekor/hari. Hasil analisis MPPA produksi susu di atas 
rataan populasi pada produksi susu pagi dan harian adalah 20 
ekor atau 28,99% dan produksi susu sore adalah 22 ekor atau 
31,88%. Hasil korelasi ranking (rank correlaion) nilai MPPA 
diperoleh nilai sangat tinggi yaitu pada produksi susu pagi dan 
sore adalah 0,95, produksi susu pagi dan harian yaitu 0,99, 
serta produksi susu sore dan harian adalah 0,98.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
nilai ripitabilitas produksi susu pagi, sore dan harian termasuk 
dalam kategori tinggi. Ternak yang mempunyai produksi susu 
di atas rataan populasi pada produksi susu pagi dan harian 
adalah 20 ekor atau 28,99% dan produksi susu sore adalah 22 
ekor atau 31,88% dari 69 ekor. Hasil korelasi ranking (rank 
correlation) nilai MPPA antara produksi susu pagi, sore dan 




seleksi dapat dilakukan berdasarkan produksi susu pagi hari 
karena produksi susu pagi mempunyai nilai ripitabilitas 
tertinggi dan berkorelasi ranking yang tinggi dengan ranking 
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1.1.  Latar Belakang 
Sapi perah Peranakan Friesian Holstein (PFH) 
merupakan hasil persilangan antara sapi Peranakan Ongole 
(sapi lokal) dengan sapi perah Friesian Holstein (sapi asal 
Belanda).  Rata-rata produksi susu yang dihasilkan oleh sapi 
perah PFH pada peternakan rakyat di Indonesia berkisar 
antara 10-15 liter/ekor/hari (Putra, Kentjonowaty dan Wadjidi, 
2019). Produksi susu sapi perah dipengaruhi oleh faktor 
genetik, faktor lingkungan dan interaksi keduanya. Salah satu 
upaya yang dapat dilakukan untuk mengingkatkan 
produktivitas sapi perah PFH adalah dengan memperbaiki 
mutu genetik ternak melalui seleksi. Seleksi merupakan 
tindakan untuk memilih calon tetua jantan dan betina 
berdasarkan performan individu ternak maupun berdasarkan 
performan anak keturunannya (Un, Beyletob dan Dethanc, 
2015). 
Keberhasilan seleksi dapat dicapai apabila terdapat 
parameter genetic, salah satunya adalah ripitabilitas. Menurut 
Novienara, Anang dan Indrijani (2015) ripitabilitas digunakan 
untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara produksi 
pertama dengan berikutnya pada satu individu. Nilai 
ripitabilitas atau angka pengulangan menggambarkan bagian 
dari ragam fenotipe suatu sifat dalam populasi yang 
disebabkan oleh perbedaan antar individu yang bersifat 
permanen. Ripitabilitas meliputi semua pengaruh genetik 
ditambah dengan pengaruh lingkungan yang bersifat 
permanen. Faktor lingkungan permanen merupakan semua 
pengaruh yang bukan bersifat genetik tetapi mempengaruhi 




(Nurgiartiningsih, 2017). Nilai ripitabilitas terbagi ke dalam 3 
kategori yaitu 0,0-0,2 (rendah); 0,2-0,4 (sedang); dan 0,4-1,0 
(tinggi). Semakin mendekati angka 1 menunjukkan bahwa 
kemampuan pengulangan produksi susu pada masa akan 
datang akan lebih tinggi dari pada produksi sebelumnya. 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai ripitabilitas 
produksi susu pagi, malam dan total masing-masing yaitu 
0,38; 0,39; 0,40 yang termasuk ke dalam kategori sedang 
(Novienara dkk., 2015).  
Nilai ripitabilitas diperlukan dalam perhitungan nilai 
MPPA (Most Probable Producing Ability). MPPA merupakan 
pendugaan secara maksimum kemampuan berproduksi seekor 
ternak betina didasarkan atas data perfoman yang telah ada 
(Nurgiartiningsih, 2017). Nilai MPPA digunakan untuk 
mengestimasi kemampuan produksi susu pada masa yang 
akan datang dan menduga kemampuan berproduksi seekor 
ternak dalam menghasilkan susu, serta digunakan sebagai 
dasar seleksi. Harapannya sapi perah yang terpilih akan 
menunjukan produksi susu yang tertinggi dan memudahkan 
dalam program seleksi bagi peternakan (Moristiana, Indrijani 
dan Taspirin, 2017). Proses seleksi memerlukan pencatatan 
(recording) sifat kuantitaf yang penting dalam 
menggambarkan perfoman individu suatu populasi. Sifat 
kuantitatif yang penting pada sapi perah adalah produksi susu 
yang umumnya dicatat pada pagi dan sore hari. Penggunaan 
catatan produksi susu pagi, sore atau harian akan 
mempermudah dalam melakukan seleksi dini, sehingga lebih 
efisien dalam penggunaan waktu dan meminimalisir kerugian 
dimasa akan datang.  
KUD Argopuro merupakan suatu organisasi yang 




susu dan memproduksi pakan konsentrat. Tugas pokok dan 
fungsi KUD Argopuro adalah berperan dalam pemberdayaan 
masyarakat baik secara ekonomi maupun sosial. KUD 
Argopuro berperan dalam membantu kelancaran usaha dan 
pendapatan masyarakat peternak sapi perah melaui 
penyediaan modal pinjaman berupa sapi perah. Pada aspek 
sosial misalnya sosialisasi pemanfaatan kompos untuk 
dijadikan biogas, lampu pijar dan pupuk kandang oleh 
masyarakat Krucil Probolinggo. Pihak KUD Argopuro belum 
maksimal dalam melaksanakan program recording dan 
identifikasi ternak. Pencatatan hanya sebatas pada produksi 
susunya saja tanpa ada identitas ternak di sebagian peternak. 
Berdasarkan pentingnya program seleksi untuk peningkatan 
produktivitas sapi perah maka diperlukan penelitian mengenai 
nilai ripitabilitas dan kemampuan produksi sapi perah dengan 
menggunakan MPPA pada produksi susu pagi, sore dan 
harian di anggota peternak KUD Argopuro Krucil. 
 
1.2.  Rumusan Masalah 
1. Bagaimana nilai ripitabilitas produksi susu pagi, sore dan 
harian pada sapi perah PFH? 
2. Bagaimana nilai MPPA (Most Probable Producing 
Ability) produksi susu pagi, sore dan harian pada sapi 
perah PFH?  
 
1.3.  Tujuan Penelitian 
1. Mendapatkan nilai ripitabilitas produksi susu pagi, sore 
dan harian pada sapi perah PFH. 
2. Mendapatkan nilai MPPA (Most Probable Producing 







1.4.  Kegunaan Penelitian 
1. Memberikan informasi mengenai sejauh mana hubungan 
antara produksi pertama dengan produksi berikutnya 
pada individu ternak. 
2. Memberikan informasi mengenai pendugaan keunggulan 
seekor atau kelompok individu ternak untuk mengulang 
produksinya. 
3. Memberikan informasi mengenai seleksi sapi perah 
betina yang memiliki kemampuan produksi paling tinggi 
dalam populasi. 
4. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian ilmiah 
dalam dunia peternakan dan referensi dalam melakukan 
penelitian lebih lanjut tentang nilai ripitabilitas dan 
MPPA produksi susu sapi perah PFH. 
 
1.5.  Kerangka Pikir 
Sapi perah Peranakan Friesian Holstein (PFH) 
merupakan hasil persilangan antara sapi Peranakan Ongole 
(sapi lokal) dengan sapi perah Friesian Holstein (sapi asal 
Belanda). Jenis sapi perah PFH mewarisi sifat bobot badan 
yang tinggi dan mudah beradaptasi dengan lingkungan tropis, 
serta memiliki produksi susu yang relatif tinggi. Rata-rata 
produksi susu yang dihasilkan oleh sapi perah PFH pada 
peternakan rakyat di Indonesia berkisar antara 10-15 
liter/ekor/hari (Putra dkk., 2019). Produktivitas sapi perah 
PFH yang dihasilkan dipengaruhi oleh faktor genetik, faktor 
lingkungan dan interaksi keduanya. Salah satu upaya yang 
dilakukan untuk meningkatkan produksi susu sapi yaitu 




memerlukan pencatatan (recording) sifat kuantitaf yang 
penting dalam menggambarkan perfoman individu suatu 
populasi. Sifat kuantitatif yang penting pada sapi perah adalah 
produksi susu yang umumnya dicatat pada pagi dan sore hari.  
Produksi susu merupakan sifat kuantitatif yang diulang 
selama ternak berproduksi, sehingga dapat dilakukan 
pendugaan nilai ripitabilitas produksi susu. Ripitabilitas 
didefinisikan sebagai korelasi fenotip antara perfomans 
sekarang dengan perfomans-perfomans dimasa mendatang. 
Ripitabilitas juga menggambarkan hubungan keterkaitan 
antara faktor genetik dan faktor lingkungan. Sejauh mana 
hubungan antara produksi pertama dengan produksi 
berikutnya pada individu disebut angka pengulangan 
(Indrijani, Taspirin, Anang dan Nanda, 2018). Penelitian oleh 
Komala, Arifiantini, Sumantri dan Tumbelaka (2015) 
menyimpulkan bahwa nilai ripitabilitas produksi susu sapi 
perah FH di Balai Besar Pembibitan Ternak Unggul (BBPTU) 
Baturraden tergolong tinggi yaitu 0,84. Sedangkan penelitian 
Novienara, dkk (2015) melaporkan bahwa dugaan nilai 
ripitabilitas sapi perah PFH di BBPTU HPT Baturraden pada 
produksi susu pagi, malam dan total sebesar 0,38; 0,39; 0,40 
dan termasuk kedalam kategori sedang. 
Nilai ripitabilitas digunakan sebagai salah satu faktor 
dalam menghitung MPPA (Most Probable Producing Ability). 
MPPA merupakan suatu taksiran yang mendekati kemampuan 
produksi secara riil dari seekor ternak betina yang dinyatakan 
sebagai simpangan terhadap rata-rata kelompok. MPPA 
berguna untuk menduga keunggulan seekor/ kelompok 
individu untuk mengulang produksinya. Individu dengan nilai 
MPPA produksi susu yang tinggi diprediksi akan 




pula (Un, et al, 2015). Tujuan dilakukan seleksi adalah untuk 
memperbaiki mutu genetik ternak sapi perah PFH. Skema 




























Sapi Perah Peranakan 
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Seleksi sapi perah PFH untuk 
dijadikan bibit dan culling 
1. Periode laktasi 1 dan  laktasi 2 
2. Produksi susu pagi dan sore hari 
 
Ripitabilitas produksi susu digunakan 
untuk mengetahui sejauh mana 
hubungan antara produksi pertama 
dengan berikutnya pada satu individu 
(Novienara, dkk, 2015) 
Ripitabilitas meliputi 
semua pengaruh genetik 
ditambah dengan 
pengaruh lingkungan 
yang bersifat permanen 
(Nurgiartiningsih, 2017). 
Ranking MPPA produksi susu sapi PFH 






Gambar 1. Skema Kerangka Pikir 
 
1.6.  Hipotesis  
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Nilai ripitabilitas produksi susu pagi, sore dan harian pada 
sapi perah PFH dalam kategori tinggi. 
2. Terdapat sapi perah dengan produksi susu pagi, sore dan 









2.1.  Perkembangan Sapi Perah Nasional 
Sapi perah merupakan ternak yang menghasilkan produk 
utama susu berfungsi sebagai salah satu sumber protein 
hewani. Menurut Pasaribu, Firmansyah dan Idris (2015) sapi 
perah mulai dikenal di Indonesia zaman kolonialisasi Belanda 
pada akhir abad ke 19 yang artinya perkembangan sapi perah 
di Indonesia kurang lebih sudah 130 tahun. Pengembangan 
sapi perah di Indonesia bertujuan untuk meningkatkan 
produksi susu dan mengantisipasi akan kurangnya permintaan 
susu. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2019) bahwa total 
populasi sapi perah di Indonesia adalah 561.061 ekor dengan 
populasi terbesar terdapat pada pulau Jawa yang meliputi 
Jawa Timur 287.482 ekor, Jawa Tengah 139.111 ekor dan 
Jawa Barat 120.719 ekor. 
Sapi perah yang terdapat di Indonesia umumnya adalah 
jenis Friesian Holstein (FH) dengan produksi susu sekitar 
2.500 liter – 3.500 liter/laktasi. Pada kondisi lingkungan 
aslinya sapi tersebut mampu memproduksi susu sebesar 6.000 
liter/laktasi (Putra, Indrijani dan Anang, 2015). Produksi susu 
yang dihasilkan rata-rata di Indonesia adalah 10 liter/ekor/hari 
atau kurang lebih 3.050 liter/laktasi (Kusumawati, Rahadi, 
Peso, dan Krisnaningsih, 2018). Berdasarkan BPS (2019) 
bahwa produksi susu nasional terus mengalami peningkatan 
dari tahun ke tahun, pada tahun 2016 yaitu 912.735,01 ton, 
tahun 2017 yaitu 928.108,13 ton, tahun 2018 yaitu 951.003,95 
ton dan tahun 2019 yaitu 996.442,44 ton, sedangkan setiap 





2.2.  Sapi Perah Peranakan Friesian Holstein 
Sapi perah yang umumnya dipelihara di Indonesia adalah 
sapi perah Peranakan Friesian Holstein (PFH) (Saefullah, 
Marzuki, dan Handayani, 2012), yang merupakan hasil 
persilangan antara sapi perah Friesian Holstein (FH) dengan 
sapi lokal. Sapi perah PFH mewarisi sifat bobot badan cukup 
tinggi, mudah beradaptasi dengan lingkungan tropis dan 
mempunyai produksi susu yang relatif tinggi (Zainudin, Ihsan, 
dan Suyadi, 2014).  
Menurut Haloho (2018), cici-ciri sapi perah PFH antara 
lain: memiliki warna belang hitam putih, kaki bagian bawah 
dan ekor berwarna putih, tanduk kebanyakan pendek, terdapat 
belang warna putih yang berbentuk segitiga pada dahi dan 
memiliki sifat jinak sehingga mudah dikuasai. Achmad, 
Kalsum, dan Ali (2019) menambahkan bahwa kepala agak 
panjang, mulut lebar, lubang hidung luas, ukuran badan besar, 
pinggang sedang dan ukuran telinga sedang. Pendapat Utami, 
Radiati, dan Surdjowardojo (2015) bahwa rata-rata bobot 
badan sapi perah PFH yaitu 417 kg dengan rata-rata produksi 
susu yang dihasilkan adalah 10 liter/hari.  
Menurut Kartadisastra (1997) sapi perah PFH 
mempunyai sistematika sebagai berikut: Filum: Chordata, 
Sub Filum: Vertebrata , Marga: Gnatostoma, Kelas: Mamalia, 
Bangsa: Placentalia, Suku: Ungulata, Ordo: Artiodactyla, 
Sub Ordo: Selenodontia, Seksi: Fecora, Famili : Bovidae, 
Sub Famili: Bovinae, Genus: Bos, Spesies: Bos Taurus. Sapi 
perah PFH selain dimanfaatkan untuk produksi susu juga 
dimanfaatkan sebagai penghasil pejantan yang akan 
digemukkan dan betina sebagai bibit. Utomo dan Miranti 
(2010) menyatakan bahwa peternak memelihara sapi perah 




digemukkan, sedangkan anak sapi betina yang mempunyai 
performan baik/ bagus akan dipersiapkan untuk ternak 
pengganti (replacement stock).  
 
2.3.  Sifat Produksi Susu Sapi Peranakan Friesian Holstein 
Susu adalah sekresi dari kelenjar ambing hewan mamalia 
tidak ditambah atau dikurangi suatu zat apa pun ke dalamnya 
yang terdiri dari komponen protein, lemak, laktosa, air, 
vitamin dan mineral (Prasetyo, Sarwiyono dan Surjowardjojo, 
2013). Produksi susu adalah kemampuan dari seekor individu 
sapi perah dalam menghasilkan susu. Jumlah produksi susu 
yang dihasilkan ditentukan oleh status fisiologis serta genetik 
tetua yang diturunkan kepada anaknya (Tasripin, Christi dan 
Biyantoro, 2020).  
Menurut Makin dan Suharwanto (2012) produksi susu 
memiliki sifat yang harus diperhatikan antara lain: 
1. Produksi susu: diperoleh dari pencatatan produksi susu 
pemerahan pagi dan sore hari sebagai produksi susu 
harian (liter), dan dicatat pula produksi susu dalam satu 
laktasi (305 hari). 
2. Lama laktasi: dihitung dari mulai sapi berproduksi 
sampai dengan sapi dikeringkan, dalam satuan hari. 
3. Lama kering: dihitung mulai sapi dikering kandangkan 
sampai dengan sapi beranak dalam satuan hari. 
Asmayadi, Salman, dan Hernawan (2016) melaporkan 
bahwa di peternak anggota KPSBU Lembang rata-rata 
produksi susu sapi perah pada laktasi 1 pemerahan pagi yaitu 
9,40 liter/ekor/hari dan pemerahan sore yaitu 6,74 
liter/ekor/hari. Pada laktasi 2 pemerahan pagi diperoleh rataan 
produksi susu adalah 10,67 liter/ekor/hari dan pemerahan sore 




Nasional (2017) menyatakan bahwa Standart Nasional 
Indonesia (SNI) untuk periode sapi perah setelah beranak 
sampai kering bunting dengan rata-rata produksi susu adalah 
20 liter/ekor/hari.  
 
Gambar 2. Grafik produksi susu laktasi 1 dan 2 
Sumber: Asmayadi, Salman dan Hernawan (2016) 
 
Menurut Asmayadi, dkk (2016) hasil produksi susu 
antara laktasi satu dan dua tidak berbeda jauh, dikarenakan 
umur sapi termasuk faktor lingkungan internal yang akan 
mempengaruhi performans produksi susu selama hidupnya, 
serta umur berkaitan erat dengan berat tubuh dan 
perkembangan ambing. Hasil produksi susu pagi dan sore 
yang berbeda disebabkan oleh selang interval pemerahan. 
Selang pemerahan pagi hari lebih lama daripada sore hari, 
yaitu 13 jam selang pemerahan pagi dan 11 jam pemerahan 
sore hari. Perbedaan produksi susu yang dihasilkan pada 
pemerahan pagi dan sore adalah sebesar 0,16% untuk laktasi 1 
dan 0,17% untuk laktasi 2. 
Pada periode awal laktasi produksi susu akan tinggi 
tetapi pada masa akhir laktasi produksi susu mulai menurun. 
Kemampuan pada sapi perah berproduksi akan meningkat 




menurun (Kusumawati dkk., 2018). Menurut Nurhajati (2013) 
terdapat faktor yang mempengaruhi produksi antara lain 
tingkat laktasi, kondisi sapi waktu beranak, besarnya hewan, 
birahi, hereditas, saat kawin, peternak dan jadwal pemerahan. 
Secara umum faktor yang mempengaruhi produksi susu 
adalah faktor genetik, faktor lingkungan, dan interaksi 
keduanya. Musim, curah hujan, temperatur, kelembaban, 
pemeliharaan dan peternakan merupakan faktor lingkungan 
yang banyak mempengaruhi performan produksi susu. Faktor-
faktor tersebut seringkali berkaitan satu sama lain dan 
menimbulkan keragaman produksi susu yang dihasilkan 
(Pasaribu, dkk., 2015). Suhu udara atau temperatur yang 
nyaman untuk ternak sapi perah berkisar antara 10-27
0
C 
dengan tingkat kelembaban 50-65% (Hamtiah, Dwijatmiko, 
dan Satmoko, 2012).  
Potensi genetik sangat perlu ditingkatkan untuk 
memperoleh hasil produksi yang maksimal. Definiati dan 
Sartini (2006) menyatakan bahwa sebagai langkah awal dalam 
perbaikan mutu genetik ternak adalah pencatatan (recording) 
dari masing-masing ternak yang bertujuan untuk 
mempermudah mengetahui silsilah keturunan dan sebagai 
dasar program pemuliaan ternak. Langkah kedua yaitu 
program seleksi sapi perah betina sebagai evaluasi mutu 
genetic ternak dan terakhir pengurutan daya produksi susu 
sapi perah. 
  
2.4 Periode Laktasi 
Masa laktasi adalah periode dimana seekor sapi perah 
mulai menghasilkan air susu sampai menjelang masa kering. 
Lama laktasi sapi perah sangat bergantung pada koefisienan 




pada sapi perah dapat mempengaruhi calving interval dan 
masa laktasi. Proses calving interval, masa laktasi, serta 
proses kebuntingan merupakan periode yang tidak bisa 
dipisahkan. Ketiga faktor tersebut apabila salah satunya 
mengalami keterlambatan atau percepatan maka akan 
berpengaruh (Tasripin dkk., 2020).  
Parmawati, Prabowo, dan Susyanto (2019) menyatakan 
bahwa sapi perah mulai berproduksi setelah melahirkan anak, 
kira–kira setengah jam setelah sapi betina melahirkan 
produksi susu keluar. Saat itulah masa laktasi dimulai, namun 
4-5 hari pertama produksi susu masih berupa kolostrum yang 
tidak boleh dikonsumsi manusia. Kolostrum tersebut khusus 
diberikan untuk pedet (anak sapi) karena mengandung zat-zat 
yang sesuai pada awal pertumbuhan. Masa laktasi 
berlangsung selama 10 bulan atau kurang lebih 305 hari 
setelah dikurangi dengan produksi kolostrum. Menurut 
Achmad, dkk (2019) masa laktasi mempunyai standart 350 
hari, bila sapi diperah selama 10 bulan berarti terdapat total 
305 hari, dengan sepuluh bulan laktasi, serta 60 hari masa 
kering, dan 12 bulan calving interval. Masa laktasi pertama 
pada sapi perah adalah umur 2,5 – 3 tahun. Umur sapi yang 
semakin bertambah dapat menyebabkan penurunan produksi 
susu secara perlahan.  
Lama laktasi sebaiknya tidak dibiarkan terlalu lama 
karena setelah mencapai puncak secara otomatis kemampuan 
berproduksi susu akan terus menurun sampai masa kering. 
Kemampuan untuk mempertahankan puncak laktasi secara 
terus menerus dalam waktu yang lama (persistensi) akan 
menyebabkan seekor sapi perah memiliki total produksi yang 
tinggi. Sapi perah yang selama masa laktasi mempunyai 




lebih awal dan lebih cepat dalam penurunan produksinya 
daripada sapi perah yang selama masa laktasinya mempunyai 
produksi susu tinggi (Prasetyo dkk., 2013). 
 
2.5 Faktor Koreksi 
Produksi susu dapat disesuaikan atau dikoreksi ke arah 
keadaan tertentu sebagai patokan standar. Pendapat 
Sumeidiana, Kurnianto, dan Hantoro (2015) bahwa 
standarisasi merupakan salah satu cara untuk menyeragamkan 
faktor lingkungan sehingga diharapkan tidak terjadi bias oleh 
faktor lingkungan. Penggunaan faktor koreksi akan 
meningkatkan kecermatan pendugaan kemampuan genetik 
ternak. Meningkatnya kecermatan tersebut karena produksi 
sudah diseragamkan ke basis tertentu, sehingga variasi yang 
disebabkan oleh faktor non genetik berkurang. Agar kesalahan 
yang terjadi sekecil mungkin maka koreksi diusahakan 
menggunakan faktor koreksi yang sesuai dengan kondisi 
daerah setempat. Produksi susu terkoreksi pada penggunaan 
faktor koreksi diperoleh dari perkalian antara nilai faktor 
koreksi dengan produksi susu harian nyata (Santoso, Sudewo, 
dan Susanto, 2013).  
 
2.6 Ripitabilitas 
Kemampuan pengulangan suatu sifat disebut ripitabilitas 
yang didefinisikan sebagai bagian dari ragam fenotipe suatu 
sifat dalam populasi yang disebabkan oleh perbedaan antar 
individu yang bersifat permanen (Nurgiartiningsih, 2017). 
Morristiana, dkk (2017) menyatakan bahwa ripitabilitas 
dikatakan sebagai ukuran tingkat hubungan antara produksi 




yang memiliki lebih dari satu catatan produksi susu dan dapat 
menduga pengaruh lingkungan yang bersifat permanen.  
Ripitabilitas digunakan untuk memprediksi kinerja suatu 
sifat pada masa yang akan datang berdasarkan catatan 
produksi susu yang sudah ada. Apabila suatu sifat memiliki 
nilai ripitabilitas dalam kategori tinggi atau sedang, maka 
dapat diprediksi bahwa produksi pada masa yang akan datang 
sama atau lebih tinggi daripada produksi sebelumnya (Aditya, 
Sulastri, dan Novirzal, 2015). Nilai ripitabilitas dihitung 
dengan menggunakan korelasi antar kelas (interclass 
correlation) dan korelasi dalam kelas (intraclass correlation) 
oleh ternak yang sama pada laktasi yang berbeda (Prahanisa, 
Sumadi, dan Ardiarto, 2011). 
Menururt Warwick, Astuti, dan Hardjosubroto (1990) 
dugaan ripitabilitas terbagi ke dalam 3 kategori yang disajikan 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Kategori nilai ripitabilitas 
Kategori Ripitabilitas Nilai Ripitabilitas 
Rendah 0,0-0,2 
Sedang 0,2-0,4 
Tinggi > 0,4 
Sumber: Warwick, Astuti dan Hardjosubroto (1990) 
 
Berdasarkan hasil penelitian Novienara, dkk (2015) 
bahwa dugaan nilai ripitabilitas sapi perah di BBPTU HPT 
Baturraden pada produksi pagi, malam dan total sebesar 0,38; 
0,39; 0,40 dan termasuk kedalam kategori sedang. 




permanen. Faktor genetik dan lingkungan permanen yang 
rendah maka faktor lingkungan temporer akan tinggi sehingga 
nilai ripitabilitas berada dalam kategori rendah dan sebaliknya 
(Pattie dan James, 1985, disitasi oleh Un, et al, 2015).  
 
2.7 MPPA (Most Probable Producing Ability) 
Nilai MPPA pertama kali diperkenalkan oleh Lush pada 
tahun 1945 (Hardjosubrotro, 1994) dengan rumus: 
 
                   
  
        
       
 
Keterangan: 
n = jumlah pengamatan suatu sifat 
r = ripitabilitas sifat yang diamati 
P = rataan individu 
    = rataan kelompok 
 
MPPA (Most Probable Producing Ability) yang berarti 
pendugaan secara maksimum kemampuan berproduksi seekor 
ternak betina didasarkan atas data performan yang telah ada. 
Nilai MPPA sering digunakan untuk seleksi kemampuan 
produksi susu pada sapi perah (Nurgiartiningsih, 2017). 
Hardjosubroto (1994) menyatakan bahwa MPPA adalah suatu 
pendugaan kemampuan produksi ternak secara maksimal pada 
masa yang akan datang. Nilai MPPA berhubungan dengan 
nilai ripitabilitas sehingga semakin tinggi nilai ripitabilitas 
maka semakin tinggi nilai MPPA seekor ternak dan dapat 
digunakan sebagai dasar seleksi dalam memilih ternak yang 




Pendapat Un, et al (2015) bahwa MPPA merupakan 
suatu taksiran yang mendekati kemampuan produksi secara 
riil dari seekor ternak betina yang dinyatakan sebagai 
simpangan terhadap rata-rata kelompok. Pendugaan daya 
produksi susu menggunakan Most Probable Producing Ability 
(MPPA) sangat membantu dalam dasar seleksi sapi perah 
betina yang memiliki kemampuan produksi paling tinggi 
dalam populasi. Tujuan pendugaan nilai MPPA yaitu untuk 
membantu dalam pemilihan bibit yang akan dijadikan induk 
ternak, karena ternak yang menduduki peringkat paling tinggi 
adalah yang memiliki genetik paling baik diantara populasi 
(Morristiana, dkk., 2017).  
Menurut Novienara, dkk (2015) apabila seekor ternak 
memiliki nilai MPPA negative (-) artinya ternak tersebut 
memiliki kemampuan berproduksi lebih rendah dibandingkan 
dengan rataan produksi populasi. Sebaliknya, apabila nilai 
MPPA positive (+) maka ternak tersebut memiliki 
kemampuan berproduksi lebih tinggi dibandingkan dengan 
rataan produksi populasi. Nilai MPPA dipengaruhi oleh nilai 
ripitabilitas, rata-rata produksi susu per individu dan rata-rata 
produksi susu populasi. Pendugaan nilai MPPA ini sebagai 
salah satu kriteria dalam melaksanakan program pemuliaan, 
karena peringkat MPPA digunakan untuk seleksi terhadap 
induk yang akan di jadikan bibit.  
Hasil nilai MPPA diranking berdasarkan nilai tertinggi 
hingga terendah. Sapi-sapi dengan daya produksi susu tinggi 
biasanya diambil sebanyak 5-10% terbaik dari total populasi 
(Indrijani, dkk., 2018). Ranking nilai MPPA diuji 
menggunakan metode korelasi Rank Spearman (rs) yaitu 
metode yang digunakan untuk menguji dugaan tentang adanya 




Nilai korelasi rangking spearman berada diantara -1 sampai 
dengan 1. Menurut Pitipaldi, Bakhtiar, dan Suliantoro (2018) 
rumus yang digunakan untuk uji rangking spearman adalah 
sebagai berikut: 
     
    
       
 
Keterangan: 
  : Korelasi rank spearman 
d: Selisih setiap ranking 






MATERI DAN METODE PENELITIAN 
3.1.  Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di KUD Argopuro Desa Krucil 
Kecamatan Krucil Kabupaten Probolinggo, pada tanggal 22 
Desember 2019 sampai dengan 25 Januari 2020. 
 
3.2.  Materi Penelitian 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 69 
ekor sapi perah Peranakan Friesian Holstein, meliputi laktasi 
pertama 31 ekor dan laktasi kedua 38 ekor yang memiliki 
catatan produksi susu pagi dan sore.  
 
3.3.  Metode Penelitian 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
studi kasus yaitu suatu metode yang mempelajari objek secara 
mendalam pada waktu, tempat dan populasi yang terbatas 
sehingga informasi yang diperoleh hanya bersifat lokal dan 
hasilnya tidak berlaku untuk tempat dan waktu yang berbeda 
(Hermawan, 2007). Pengumpulan data menggunakan metode 
observasi dengan cara melakukan pengamatan terhadap objek 
penelitian secara langsung. Pengukur produksi susu sapi perah 
PFH pada pagi dan sore hari dilakukan dengan cara 
menggunakan gelas ukur dengan volume 2000 ml dan 500 ml 
ke ternak yang dijadikan sampel dan kemudian menarik 
kesimpulan dari seluruh pengukuran individu ternak (Santosa, 
2017). 
Penentuan lokasi dan sampel dilakukan secara purposive 
sampling yaitu berdasarkan pertimbangan tertentu. 




seperti umur, atau sifat - sifat populasi ternak atau pun ciri-ciri 
yang sudah diketahui sebelumnya dan di lakukan secara acak 
(Notoatmojo, 2010, disitasi oleh Haili, Kentjonowaty, dan 
Susilowati, 2020). Data produksi susu pagi dan sore yang 
diambil secara purposive sampling dengan ketentuan: 
- Sapi PFH milik anggota KUD Argopuro Krucil 
- Sapi perah PFH pada masa produksi laktasi 1 dan 2 
- Pemerahan dilakukan secara manual 2x sehari pagi dan 
sore 
- Memiliki catatan produksi susu pagi dan sore 
- Memiliki manajemen pemeliharaan dan pakan yang 
sama 
Prosedur penelitian dilakukan dengan mengikuti 
serangkaian kegiatan peternak sebagai berikut: 
a. Tahap awal penelitian 
- Penetapan lokasi penelitian dengan pihak petugas 
KUD dengan cara mencari data alamat peternak 
yang mempunyai sapi perah berproduksi. 
- Menemui peternak untuk mengajukan 
permohonan izin mencatat data produksi susu, 
periode laktasi dan mengukur produksi susu. 
b. Pengambilan data 
- Data diperoleh dari pengukuran secara langsung 
produksi susu dan catatan produksi susu peternak. 
- Data produksi susu satu bulan diambil sebanyak 
69 ekor yang memenuhi syarat. 
c. Pengolahan data 
- Data ditabulasi menggunakan Microsoft Office 
Excel. 





- Data laktasi 1 dikoreksi ke laktasi 2 untuk 
menghitung nilai ripitabilitas. 
 
3.4.  Variabel Pengamatan 
Variable yang diamati dalam penelitian ini adalah 
produksi susu yang dihasilkan oleh sapi perah PFH pada 
periode laktasi pertama dan kedua yang dikoreksi dalam satu 
kelompok terkoreksi meliputi: 
1. Produksi susu pagi pada hari ke 1 dan ke 30 
2. Produksi susu sore pada hari ke 1 dan ke 30 
3. Produksi susu harian pada hari ke 1 dan ke 30 
 
3.5.  Analisa Data 
3.5.1 Koreksi Data Produksi Susu 
Data yang telah ditabulasi menggunakan Microsoft 
Excel, selanjutnya dihitung faktor koreksi produksi susu 
laktasi 1 ke laktasi 2 untuk menyetarakan data menjadi satu 
kelompok terkoreksi dengan rumus: 
 
              
                            
                            
 
Santosa, dkk (2014) menyatakan bahwa penggunaan 
faktor koreksi penting dilakukan karena akan memperkecil 
kesalahan dalam penafsiran mutu genetik ternak. Faktor 
koreksi digunakan untuk menghitung produksi susu laktasi 
pertama terkoreksi ke laktasi dua, dilakukan dengan cara 
mengalikan antara nilai FK dengan produksi susu nyata 
dengan rumus sebagai berikut: 
 





Data produksi susu terkoreksi ini yang digunakan untuk 
menghitung nilai ripitabilitas. 
 
3.5.2 Estimasi Ripitabilitas Produksi Susu 
Data produksi susu pagi, sore dan harian pada hari ke 1 
dan ke 30 digunakan untuk menghitung nilai ripitabilitas 
produksi susu. Ripitabilitas produksi susu pagi, produksi susu 
sore dan produksi susu harian dihitung menggunakan metode 
korelasi antar kelas (interclass correlation) dengan dua 
pengukuran masing-masing individu yaitu produksi susu pada 
hari ke 1 dan hari ke 30. Rumus nilai ripitabilitas sama dengan 
rumus koefisien korelasi pada umumnya (Nurgiartiningsih, 
2017) yaitu :  
  
     




r  = Ripitabilitas/ angka pengulangan 
        = Covariance/ peragam X dan Y 
    = Simpangan baku dari sifat X (produksi susu 
hari ke 1) 
     = Simpangan baku dari sifat Y (produksi susu 
hari ke 30) 
 
Data yang telah diketahui nilai ripitabilitas 
dilanjutkan dengan menghitung Standart Error. Akurasi atau 
ketepatan estimasi nilai ripitabilitas dihitung dengan nilai 




simbol S.E.(R) rumus menurut Nurgiartiningsih (2017) 
sebagai berikut: 
         
                  
           
 
Keterangan: 
S.E.(R) = Standart error ripitabilitas 
R  = Nilai ripitabilitas 
n  = Jumlah pengamatan 
k  = Jumlah pengamatan perindividu 
 
Menururt Warwick, Astuti, dan Hardjosubroto (1990) 
bahwa dugaan ripitabilitas terbagi ke dalam 3 kategori yang 
disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Kategori nilai ripitabilitas 
Kategori Ripitabilitas Nilai Ripitabilitas 
Rendah 0,0-0,2 
Sedang 0,2-0,4 
Tinggi > 0,4 
Sumber: Warwick, Astuti dan Hardjosubroto (1990) 
 
3.5.3 MPPA (Most Probable Producing Ability) Produksi 
Susu 
Nilai MPPA relative dihitung dengan menggunakan 
rumus sesuai petunjuk Hardjosubrotro (1994) sebagai berikut: 
 
          
  
        









n = jumlah pengamatan suatu sifat 
r = ripitabilitas sifat yang diamati 
P = rataan individu 
    = rataan kelompok 
  
Menurut Pitipaldi, dkk (2018) korelasi nilai MPPA 
antar ranking dihitung dengan menggunakan korelasi Rank 
Spearman (Spearman Rank Correlation)  dengan rumus 
sebagai berikut: 
     
    




   : Korelasi rank spearman 
d: Selisih setiap ranking 
n: Banyaknya pasangan 
 
3.6.  Batasan Istilah 
Lama laktasi : Dihitung dari mulai sapi 
berproduksi susu sampai 
dengan sapi dikeringkan, dalam 
satuan hari. 
MPPA : Most Probable Producing 
Ability merupakan pendugaan 
secara maksimum kemampuan 




betina yang didasarkan atas 
data performan yang telah ada. 
Produksi susu : Diperoleh dari pencatatan 
produksi susu pemerahan pagi 
dan sore hari sebagai produksi 
susu harian (dalam liter), dan 
dicatat pula produksi susu 
dalam satu laktasi (305 hari). 
Ripitabilitas : Bagian dari ragam fenotipe 
suatu sifat dalam populasi yang 
disebabkan oleh perbedaan 
antar individu yang bersifat 
permanen. 
Sapi Perah PFH : Hasil persilangan dari sapi 
lokal dengan sapi perah 





BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Produksi Susu Sapi Perah PFH 
Produksi susu merupakan kemampuan dari seekor 
individu sapi perah untuk menghasilkan susu. Jumlah 
produksi susu yang dihasilkan oleh masing-masing individu 
tentu berbeda. Perbedaan produksi susu karena dipengaruhi 
oleh status fisiologis serta genetik tetua yang diturunkan 
kepada anaknya. Anggota peternak KUD Argopuro 
melakukan pemerahan sapi perah sebanyak 2 kali perhari 
yaitu pada pagi pukul 05.00 WIB dan sore pukul 15.00 WIB. 
Berdasarkan hasil analisa (Lampiran 1) diperoleh rataan 
produksi susu pagi, produksi susu sore dan produksi susu 
harian pada laktasi ke 1 dan laktasi ke 2 disajikan pada Tabel 
3. 
 
Tabel 3. Rataan, simpangan baku (SB) dan koefisien 
keragaman (KK) produksi susu pagi, sore dan 
harian. 





1 31 Pagi 8,54 1,00 11,77 
  Sore 5,51 0,88 15,96 
  Harian 14,05 1,81 12,89 
2 38 Pagi 10,10 1,53 15,16 
  Sore 6,91 1,22 17,56 
  Harian 17,01 2,74 16,09 
 
Hasil analisa (Tabel 3) menunjukkan bahwa pada periode 
laktasi 1 diperoleh rataan produksi susu pagi sebesar 8,54 
liter/ekor/hari dan produksi susu sore adalah 5,51 




pagi hari yaitu 10,10 liter/ekor/hari dan produksi susu sore 
sebesar 6,91 liter/ekor/hari. Hasil penelitian ini lebih rendah 
dibandingkan dengan Asmayadi, dkk (2016) bahwa sapi perah 
FH di anggota peternak KPSBU Lembang rata-rata produksi 
susu laktasi 1 pemerahan pagi adalah 9,40 liter dan pemerahan 
sore sebesar 6,74 liter. Pada laktasi 2 rataan produksi susu 
pemerahan pagi hari adalah 10,67 liter dan pemerahan sore 
sebesar 7,53 liter. Perbedaan hasil produksi dapat disebabkan 
karena perbedaan pada jumlah populasi dan lingkungan serta 
pakan yang diberikan berbeda. Pemberian pakan di KUD 
Argopuro menggunakan pakan hijauan dan pakan konsentrat 
tanpa ada bahan pakan tambahan, sedangkan di KPSBU 
Lembang pakan yang diberikan adalah pakan hijauan dan 
konsentrat yang diberi campuran bahan pakan seperti ampas 
tahu dan onggok. Karuniawati (2012) menyatakan bahwa 
faktor produksi yang paling berpengaruh terhadap produksi 
susu sapi perah adalah pemberian pakan yang berupa pakan 
hijauan dan konsentrat. Jumlah pemberian pakan pada sapi 
perah akan sangat berpengaruh terhadap jumlah susu yang 
dihasilkan. Pernyataan ini diperkuat oleh Pasaribu, dkk (2015) 
bahwa peningkatan jumlah pakan akan menyebabkan 
peningkatan produksi susu atau sebaliknya, jika penurunan 
jumlah pakan akan menyebabkan penurunan produksi susu. 
Rataan produksi susu harian di KUD Argopuro pada 
laktasi 1 sebesar 14,05 liter/ekor/hari dan laktasi 2 sebesar 
17,01 liter/ekor/hari. Produksi susu yang dihasilkan jauh lebih 
rendah dibandingkan dengan yang dilaporkan Taspirin, dkk 
(2020) bahwa sapi perah FH di PT. Ultra Peternakan Bandung 
Selatan mempunyai rataan produksi susu harian sebesar 18,94 
liter/ekor/hari. Sedangkan menurut BSN (2017) menyatakan 




perah setelah beranak sampai kering bunting dengan produksi 
susu rata-rata adalah 20 liter/ekor/hari. Rata-rata produksi 
susu yang dihasilkan oleh peternak di KUD Argopuro belum 
memenuhi standar nasional. 
Rendahnya produksi susu tersebut dapat disebabkan 
oleh manajemen pemeliharaan dan manajemen pakan yang 
dilakukan tidak sama. Novienara, dkk (2015) menyatakan 
bahwa perbedaan angka ini dapat terjadi karena banyak faktor 
yang mempengaruhi, misalnya manajemen pemeliharaan dan 
manajemen pakan yang berbeda. Peternakan anggota KUD 
Argopuro masih tergolong dalam skala kecil dengan 
manajemen pemberian pakan sederhana tanpa penimbangan 
pakan dan tanpa adanya bahan pakan tambahan selain 
konsentrat. Sedangkan manajemen pemeliharaan sapi perah di 
PT. Ultra Peternakan Bandung Selatan sudah modern dan 
dengan menggunakan sistem pemberian pakan TMR (Total 
Mixed Rations) yang terdiri dari bahan-bahan yang memiliki 
kualitas dan komposisi yang cukup untuk seekor sapi perah 
(Taspirin, dkk., 2020). Pakan komplit atau TMR (Total Mixed 
Rations) adalah suatu jenis pakan ternak yang terdiri dari 
bahan hijauan dan konsentrat dalam imbangan yang memadai 
(Sidik, Wahyuni, dan Bijanti, 2002). 
 
4.2 Ripitabilitas Produksi Susu Sapi PFH 
 Pendugaan nilai ripitabilitas produksi susu pagi, sore dan 
harian pada hari ke 1 dan ke 30 dihitung berdasarkan data 
produksi susu yang terkoreksi ke laktasi 2. Data produksi susu 
pagi, sore dan harian terkoreksi ke laktasi 2 disajikan pada 







4.2.1 Produksi Susu Pagi, Sore Dan Harian  
Pada Lampiran 5 diperoleh rataan, Standart Deviasi 
(SD), dan Koefisien Keragaman (KK) produksi susu pagi, 
sore dan harian setelah dikoreksi ke laktasi 2 sapi perah PFH 
hari ke 1 disajikan pada Tabel 4 dan hari ke 30 disajikan pada 
Tabel 5. 
  
Tabel 4. Rataan, Standart Devisiasi (SD), Koefisien 
Keragaman (KK) produksi susu pagi, sore dan 
harian hari ke 1 






Pagi 69 10,28 1,49 14,54 
Sore 69 7,02 1,32 18,78 
Harian 69 17,32 2,74 15,82 
 
Pada Tabel 4 disajikan hasil rataan produksi susu 
pagi, sore dan harian pada hari ke 1 yaitu masing-masing 
sebesar 10,28 liter/ekor/hari, 7,02 liter/ekor/hari dan 17,32 
liter/ekor/hari. Hasil penelitian ini lebih tinggi dibandingkan 
dengan Amrulloh, Surjowardjojo, dan Setyowati (2018) 
bahwa rataan produksi susu sapi perah PFH pagi dan sore hari 
di Koperasi Agro Niaga Jabung (KAN Jabung) sebesar 6,65 
liter/ekor/hari dan 4,33 liter/ekor/hari, serta produksi susu 
harian adalah 10,98 liter/ekor/hari. Perbedaan hasil produksi 
susu tersebut dapat disebabkan karena wilayah peternakan 
yang berbeda sehingga suhu lingkungan akan berbeda. Suhu 
lingkungan merupakan salah satu faktor yang dapat 




menurunkan produksi susu karena kerja metabolisme ternak 
terganggu. Jika dibandingkan, rataan suhu dikawasan Jabung 
Kabupaten Malang mencapai 18-28
0
C, sedangkan di Krucil 
Kabupaten Probolinggo mencapai 14-25
0
C. Hamtiah, dkk 
(2012) menyatakan bahwa suhu udara atau temperatur yang 
nyaman untuk ternak sapi perah berkisar antara 10-27
0
C 
dengan tingkat kelembaban 50-65%. Hal ini menunjukkan 
bahwa lingkungan dilokasi penelitian lebih mendukung dalam 
berternak sapi perah dengan menghasilkan produksi susu yang 
relatif tinggi. 
 
Tabel 5. Rataan, Standart Devisiasi (SD), Koefisien 
Keragaman (KK) produksi susu pagi, sore dan 
harian hari ke 30 






Pagi 69 9,63 1,61 16,67 
Sore 69 6,68 1,33 19,86 
Harian 69 16,32 2,81 17,22 
 
Pada Tabel 5 disajikan hasil rataan produksi susu 
pagi, sore dan harian pada hari ke 30 yaitu masing-masing 
sebesar 9,63 liter/ekor/hari, 6,68 liter/ekor/hari dan 16,32 
liter/ekor/hari. Hasil produksi susu tersebut lebih rendah 
dibandingkan dengan hasil produksi susu pagi, sore dan 
harian pada hari ke 1 (Tabel 4). Hal tersebut disebabkan 
karena produksi susu sapi perah setelah mencapai puncak 
produksi akan menurun hingga masa kering. Pendapat Ball 
dan Peters (2004), disitasasi oleh Rahman, Hermawan, dan 
Tasripin (2015) bahwa minggu-minggu pertama setelah 




bertahap. Produksi susu mencapai puncak 1-2 bulan atau 30-
60 hari setelah beranak. Penurunan berlanjut sampai sapi 
perah dikeringkan atau berhenti berproduksi. Pendapat 
tersebut diperkuat oleh Nugroho, Anang, dan Indrijani (2015) 
berdasarkan kurva produksi peningkatan produksi susu harian 
hingga puncak produksi yang terjadi pada laktasi 1 hari ke-23 
atau minggu ke-4 sebesar 23,5 liter/hari. Pada laktasi 2 
produksi susu kemudian akan menurun hingga akhir masa 
laktasi yaitu hari ke-305 yang merupakan produksi susu 
terendah 11,0 liter/hari.  
 
4.2.2 Ripitabilitas Produksi Susu 
Ripitabilitas atau angka pengulangan didefinisikan 
sebagai bagian dari ragam fenotipe suatu sifat dalam populasi 
yang disebabkan oleh perbedaan antar individu yang bersifat 
permanen (Nurgiartiningsih, 2017). Hasil perhitungan analisis 
ripitabilitas (Lampiran 6) produksi susu pagi, sore dan harian 
sapi perah Peranakan Friesian Holstein disajikan dalam Tabel 
6.  
 
Tabel 6. Nilai Ripitabilitas dan standart error produksi susu 
pagi, sore, harian  
Catatan Produksi 
Susu 
N Ripitabilitas ± Standart Error 
Pagi 69 0,63± 0,10 
Sore 69 0,52± 0,10 
Harian 69 0,62± 0,10 
 
Berdasarkan analisis (Tabel 6), nilai ripitabilitas 
produksi susu pagi adalah 0,63± 0,10 yang tergolong tingi. 
Nilai ripitabilitas produksi susu sapi perah PFH tersebut 
menunjukkan bahwa perbedaan produksi susu pagi hari dalam 




permanen, sedangkan sisanya disebabkan oleh faktor 
lingkungan temporer. Menurut Nurgiartiningsih (2017) 
lingkungan permanen yaitu semua pengaruh yang bukan 
bersifat genetik tetapi mempengaruhi produktivitas seekor 
ternak selama hidupnya. Pengaruh-pengaruh tersebut meliputi 
penyakit, kurang gizi pada awal pertumbuhan dan pengaruh 
dalam kandungan. Lingkungan temporer merupakan faktor 
lingkungan yang mempengaruhi produksi sesaat saja atau 
sementara.  
Nilai ripitabilitas yang diperoleh lebih tinggi dari hasil 
penelitian Novienara, dkk (2015) bahwa dugaan nilai 
ripitabilitas sapi perah FH di BBPTU-HPT Baturraden 
produksi susu pagi adalah 0,38 dan termasuk kedalam 
kategori sedang. Perbedaaan nilai ripitabilitas produksi susu 
pagi dapat disebabkan oleh perbedaan populasi dan metode 
yang digunakan. Penelitian terdahulu menggunakan metode 
korelasi dalam kelas (intraclass correlation) dengan lebih dari 
dua pengukuran dan jumlah sampel 20 ekor ternak. Pada 
penelitian ini menggunakan metode korelasi antar kelas 
(interclass correlation) dengan jumlah populasi 69 ekor 
ternak. Menurut Indrijani, dkk (2018) perbedaan nilai 
ripitabilitas produksi susu dari hasil penelitian dengan nilai 
ripitabilitas produksi susu ditempat lain, diduga disebabkan 
oleh kondisi peternakan yang berbeda, perbedaan jumlah 
catatan, metode yang digunakan, tatalaksana, serta waktu dan 
tempat penelitian yang berbeda. 
Pada produksi susu sore diperoleh nilai ripitabilitas 
sebesar 0,52±0,10. Nilai ini mengandung arti bahwa 
perbedaan produksi susu sore hari pada sapi perah PFH 
ditentukan oleh faktor genetik dan lingkungan yang permanen 




lingkungan yang bersifat temporer. Berdasarkan data tersebut, 
dapat diketahui bahwa nilai ripitabilitas produksi susu sore 
termasuk dalam kategori tinggi. Hasil estimasi ripitabilitas 
produksi susu sapi perah PFH yang diperoleh dalam 
penelitian ini tidak berbeda nyata dari hasil yang dilaporkan 
Un, et al, (2015) yakni 0.54±0.27 dan termasuk dalam 
kategori tinggi. Nilai ripitabilitas produksi susu yang tinggi 
menunjukkan bahwa kelompok induk memiliki kemampuan 
yang tinggi untuk mengulang kembali produksinya pada masa 
yang akan datang dengan produksi susu yang relatif sama. 
Menurut Pattie dan James, (1985), disitasi oleh Un, et al 
(2015) ripitabilitas dipengaruhi oleh faktor genetik dan 
lingkungan permanen. Apabila Faktor genetik dan lingkungan 
permanen tinggi maka faktor lingkungan temporer akan 
rendah sehingga nilai ripitabilitas berada dalam kategori 
tinggi dan sebaliknya.  
Hasil estimasi ripitabilitas produksi susu harian 
sebesar 0,62±0,10. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan 
produksi susu dalam populasi 62% disebabkan oleh faktor 
genetic dan lingkungan permanen, sedangkan sisanya 
disebabkan oleh faktor lingkungan temporer. Nilai ripitabilitas 
produksi susu sore termasuk kedalam kategori tinggi. Hasil 
estimasi nilai ripitabilitas tersebut sesuai dengan yang 
dilaporkan Morristiana, dkk (2017) bahwa PT. Ultra 
Peternakan Bandung Selatan (UPBS) diperoleh dugaan nilai 
ripitabilitas dan standard error produksi susu adalah 
0,62±0,08. Tingginya nilai ripitabilitas diduga disebabkan 
oleh tingginya keragaman genetik dan keragaman lingkungan 
permanen sehingga pengaruh keragaman lingkungan temporer 
rendah. Pendapat Aditya, dkk (2015) bahwa keragaman 




populasi spesies yang sama. Keragaman lingkungan permanen 
merupakan keragaman yang bukan disebabkan oleh faktor 
genetik tetapi berpengaruh terhadap keragaman kinerja 
individu selama hidupnya. Keragaman lingkungan temporer 
berasal dari nutrisi, iklim, dan manajemen pemeliharaan. 
Berdasarkan hasil estimasi nilai ripitabilitas 
diperoleh nilai tertinggi pada produksi susu pagi sebesar 0,63. 
Tingginya nilai ripitabilitas ini berarti bahwa seleksi 
berdasarkan produksi susu pagi hari dapat digunakan untuk 
menduga perfoman individu pada masa mendatang. Hal ini 
menunjukkan bahwa seleksi sapi perah PFH dapat 
menggunakan catatan produksi pagi hari, yang akan lebih 
efisien dalam pengukuran produksi karena tanpa harus 
mengukur produksi sore hari. Selain itu, penggunaan catatan 
produksi pagi hari dapat lebih efektif dilakukan mengingat 
peternak masih minim dalam melakukan recording. Nilai 
ripitabilitas yang tinggi menunjukkan kemampuan ternak 
dalam mengulangi produksi susu berikutnya akan lebih tinggi, 
sebaliknya bila nilai ripitabilitas rendah maka akan 
menunjukkan kemampuan ternak mengulangi produksi susu 
dimasa mendatang lebih rendah. Pendapat Aditya, dkk (2015) 
bahwa ripitabilitas digunakan untuk memprediksi kinerja 
suatu sifat pada masa yang akan datang berdasarkan catatan 
produksi yang sudah ada. Apabila suatu sifat memiliki nilai 
ripitabilitas dalam kategori tinggi atau sedang, maka dapat 
diprediksi bahwa produksi pada masa yang akan datang akan 
sama atau lebih tinggi daripada produksi sebelumnya. 
Ripitabilitas yang rendah menunjukkan bahwa produksi pada 
masa yang akan datang tidak dapat diprediksi berdasarkan 





4.3 Estimasi Nilai MPPA (Most Probable Producing 
Ability) 
MPPA (Most Probable Producing Ability) berarti 
pendugaan secara maksimum kemampuan berproduksi seekor 
ternak betina yang didasarkan atas data performan yang telah 
ada. Nilai MPPA sering digunakan untuk seleksi kemampuan 
produksi susu pada sapi perah (Nurgiartiningsih, 2017). Nilai 
MPPA berhubungan dengan nilai ripitabilitas sehingga 
semakin tinggi nilai ripitabilitas maka semakin tinggi nilai 
MPPA seekor induk. Nilai MPPA bisa digunakan sebagai 
dasar seleksi ternak untuk memilih induk yang harus 
dipertahankan atau di culling dengan cara me-ranking 
produksi susu individu dalam kelompok ternak 
(Hardjosubroto,1994).  
Pendugaan kemampuan produksi dapat mempermudah 
dalam seleksi ternak sebagai bibit dan mengetahui 
kemampuan berproduksi dari ternak tersebut. Perhitungan 
nilai MPPA produksi susu pagi, sore hari dan harian ini 
menggunakan MPPA relative tanpa ada tambahan rata-rata 
populasi. Hasil perhitungan nilai MPPA produksi susu pagi, 
sore dan harian disajikan pada Lampiran 7. Hasil analisis nilai 
MPPA menunjukkan bahwa daya produksi susu antar individu 
bervariasi satu sama lain. MPPA produksi susu pagi hari 
berkisar antara -3,08 hingga 3,00 liter dengan produksi susu 
berkisar antara 6,95 liter hingga 13,15 liter/ekor/hari. MPPA 
produksi susu sore berkisar -2,93 hingga 2,10 dengan kisaran 
3,88 liter hingga 9,07 liter/ekor/hari. MPPA produksi susu 
harian adalah -5,71 hingga 4,89 dengan kisaran produksi 
11,18 liter hingga 22,00 liter/ekor/hari. Nilai MPPA negative 
(-) artinya bahwa ternak tersebut memiliki kemampuan 




produksi populasi. Sebaliknya, apabila nilai MPPA positif (+) 
artinya ternak tersebut memiliki kemampuan berproduksi 
lebih tinggi dibandingkan dengan rataan produksi populasi. 
Pada suatu populasi ternak sapi perah PFH umumnya 
terdapat sapi-sapi dengan daya produksi susu rendah hingga 
tinggi. Hasil perhitungan MPPA diperoleh sapi perah PFH 
dengan daya produksi lebih tinggi dari rataan populasi pada 
pagi hari adalah sebanyak 20 ekor atau 28,99% dengan rataan 
produksi susu 11,36 liter/ekor/hari, serta produksi susu sore 
yaitu 22 ekor ternak atau 31,88% dengan rataan produksi 7,86 
liter/ekor/hari. Daya produksi susu harian diatas rataan 
populasi diperoleh sebanyak 20 ekor atau 28,99% dengan 
rataan produksi 19,32 liter/ekor/hari. Sesuai dengan tujuan 
pendugaan nilai MPPA yaitu untuk menduga kemampuan 
produksi ternak yang akan dijadikan bibit/induk ternak, 
sehingga ternak yang menduduki peringkat paling tinggi 
adalah yang memiliki genetik paling baik diantara populasi 
(Morristiana, dkk., 2017). Pendapat tersebut diperkuat oleh 
Widodo dan Hakim (1981), disitasi oleh Pardosi dan 
Handayani (2020) bahwa MPPA digunakan untuk 
mengevaluasi kemampuan ternak betina dalam menghasilkan 
susu, hal ini akan didasarkan kepada performans dari tiap-tiap 
individu, sehingga pemilihan ternak untuk bibit merupakan 
ternak yang secara individu memiliki nilai yang paling baik. 
Sapi-sapi dengan daya produksi susu tinggi biasanya 
diambil sebanyak 5-10% terbaik dari total populasi (Indrijani, 
dkk., 2018). Pada penelitian ini sapi perah PFH dengan nilai 
MPPA tinggi (Lampiran 7) disajikan pada Tabel 7 sebanyak 7 









Tabel 7. Nilai MPPA produksi susu pagi, sore dan harian 
Nomor 
Pagi Sore Harian 
ID MPPA ID MPPA ID MPPA 
1 Sukasih 2 3,00 S.Sule 2,10 Sukasih 2 4,89 
2 Sukasih 2,92 Sukasih 1,91 S.Sule 4,86 
3 S.Sule 2,75 
Sukasih 
2 
1,89 Sukasih 4,82 
4 S. Suri 2,30 Andi 1,75 S. Suri 3,78 
5 A.Yaqin 2,00 S. Suri 1,49 Andi 3,53 
6 Andi 1,79 A.Yaqin 1,39 A.Yaqin 3,39 
7 Edi D. 1,14 Bikyan  1,10 Edi D. 2,21 
 
Berdasarkan hasil ranking (Tabel 7) nilai MPPA tertinggi 
pada produksi pagi ID Sukasih2 sebesar 3,00 liter/ekor/hari 
diatas rataan populasi (10,09 liter/ekor/hari) dengan rataan 
produksi susu sebenarnya 13,15 liter/ekor/hari. Nilai MPPA 
tertinggi pada produksi susu sore yaitu ID S.Sule sebesar 2,10 
liter/ekor/hari diatas rataan populasi (6,90 liter/ekor/hari) 
dengan rataan produksi susu adalah 9,07 liter/ekor/hari. Pada 
produksi susu harian nilai MPPA tertinggi diperoleh ID 
Sukasih2 yaitu 4,89 liter/ekor/hari diatas rataan populasi 
(17,01 liter/ekor/hari), dengan rataan produksi susu 
sebenarnya 21,90 liter/ekor/hari. Daya produksi susu yang 
diketahui dari perhitungan MPPA digunakan untuk 
pendugaan produksi susu pada laktasi berikutnya. Ternak 
yang memiliki daya produksi yang tinggi akan mempunyai 
peringkat MPPA yang tinggi dibandingkan dengan rataan 




oleh Mulyadi (1994) bahwa apabila dalam suatu populasi 
diperoleh nilai MPPA dari salah satu individu tinggi, maka 
dapat diduga kemampuan produksi dari individu tersebut akan 
tinggi pula. Demikian dalam hal produksi susu, apabila seekor 
induk memiliki nilai MPPA produksi susu tinggi 
dibandingkan yang lainnya, maka dapat diduga ternak tersebut 
dimasa mendatang akan menghasilkan produksi susu yang 
lebih tinggi.  
Nilai MPPA produksi susu pagi hari sapi perah PFH 
(Lampiran 7) yang berada dibawah rataan populasi adalah 
sebanyak 49 ekor atau 71,01% dengan rataan produksi sebesar 
8,60 liter/ekor/hari. Nilai MPPA produksi susu sore yang 
lebih rendah dari rataan populasi sebesar 47 ekor atau 68,12% 
dengan rataan produksi sebesar 5,54 liter/ekor/hari. Produksi 
susu harian dengan daya produksi dibawah rataan populasi 
sebanyak 49 ekor atau 71,01%, serta rataan produksinya 
adalah 14,20 liter/ekor/hari. Berdasarkan hasil nilai MPPA 
yang terdapat dibawah rataan populasi menunjukkan bahwa 
mutu genetik ternak yang kurang baik sehingga perlu 
dipertimbangkan untuk berkelanjutan produksinya. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Prahanisa, dkk (2011) bahwa faktor 
genetik merupakan faktor-faktor individu yang dapat 
diwariskan tetua kepada keturunannya. Seleksi mutu genetik 
diperlukan untuk mengetahui seberapa besar sifat-sifat yang 
dapat diwariskan tetua kepada keturunannya sehingga dapat 
diketahui ternak mana yang mempunyai sifat produksi tinggi. 
Nilai MPPA produksi susu pagi terendah (Lampiran 7) 
adalah ID Sugeng sebesar -3,08 yang berarti bahwa produksi 
susu sapi tersebut 3,08 liter dibawah rataan populasi dengan 
rataan produksi susu sebesar 6,95 liter/ekor/hari. Daya 




dengan nilai MPPA produksi susu sore dan harian sebesar -
2,93 dan -5,71. Hal ini berarti bahwa sapi tersebut 
menghasilkan produksi susu yang berada dibawah rataan 
populasi untuk produksi susu sore dan juga produksi susu 
harian. Rataan produksi susu sapi ID Slamet yaitu 3,88 
liter/ekor/hari untuk produksi susu sore dan 11,18 
liter/ekor/hari untuk produksi harian. Sapi perah dengan daya 
produksi dibawah rataan populasi dapat dipertimbangkan 
untuk dilakukan culling untuk meminimalisir kerugian, karena 
hasil produksi tidak sebanding dengan pemeliharaan. Sujono, 
Zalizar, Yani, dan Suyatno (2012) menyatakan bahwa culling 
adalah mengeluarkan bibit-bibit/ ternak yang tidak layak lagi 
dipelihara sebagai ternak perah yang selanjutnya akan dijual 
sebab tidak menguntungkan. Pendapat Taradipa (2017) bahwa 
dalam penentuan ternak yang harus disingkirkan sebanyak 20-
25% terendah dari jumlah populasi, sedangkan 50-55% 
tertinggi dari jumlah populasi dapat dijadikan sebagai tetua.  
Berdasarkan hasil korelasi ranking (Rank correlaion) 
nilai MPPA (Lampiran 8) pada produksi susu pagi, sore dan 
harian diperoleh nilai sangat tinggi masing- masing sebesar 
0,95; 0,99; 0,98 untuk produksi susu pagi dengan sore; pagi 
dengan harian; sore dengan harian. Hasil korelasi ranking 
nilai MPPA disajikan pada Tabel 8. 
 
Tabel 8. Korelasi Ranking Nilai MPPA Produksi Susu Pagi, 
Sore dan Harian 
 Pagi Sore Harian 
Pagi 1   
Sore 0,95 1  





Hasil penelitian ini tidak berbeda nyata dengan penelitian 
Novienara, dkk (2015) bahwa korelasi nilai MPPA pada 
produksi susu pagi, malam dan total cukup tinggi yaitu 0,97 
untuk produksi susu pagi dengan produksi susu malam, 0,99 
untuk produksi susu pagi dengan produksi susu total, dan 0,99 
untuk produksi susu malam dengan produksi susu total. Hal 
tersebut berarti bahwa seleksi pada sapi perah dapat dilakukan 
berdasarkan produksi susu pagi hari karena mempunyai nilai 
ripitabilitas tertinggi dan mempunyai korelasi ranking yang 
tinggi dengan ranking MPPA produksi susu harian. Seleksi 
menggunakan catatan produksi susu pagi hari lebih efisien 
dalam recording karena tanpa mengukur produksi susu sore, 
sehingga dapat lebih awal dalam melakukan seleksi ternak 
betina yang memiliki mutu genetik tinggi ataupun rendah. 
Ditinjau dari segi ekonomi, pemeliharaan yang dilakukan 
pada ternak betina terseleksi dapat memberikan keuntungan 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Nilai ripitabilitas produksi susu pagi, sore dan harian 
termasuk ke dalam kategori tinggi, dengan nilai tertinggi 
adalah ripitabilitas produksi susu pagi hari. 
2. Sapi perah dengan produksi susu diatas rataan populasi 
(nilai MPPA positip) sebanyak 20 ekor (28,99% dari 
jumlah populasi) untuk produksi pagi dan harian, serta 22 
ekor (31,88% dari jumlah populasi) untuk produksi susu 
sore. 
3. Korelasi antar ranking nilai MPPA produksi susu pagi, 
sore dan harian tergolong sangat tinggi. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk 
melakukan seleksi berdasarkan produksi susu pagi hari karena 
mempunyai nilai ripitabilitas tertinggi dan berkorelasi ranking 
yang tinggi dengan ranking MPPA produksi susu harian. 
 
